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ABSTRAK
Resiko yang dapat mempengaruhi penglihatan sehingga menimbulkan keluhan biasa

terjadi akibat radiasi sinar yang terlihat maupun yang tidak terlihat, sehingga
menimbulkan gangguan-gangguan pada penglihatan pekerja las. Penggunaan kacamata
las yang sesuai prosedur dapat mengurangi adanya kejadian keluhan yang mengganggu
penglihatan para pekerja las. Penelitian ini ditujukan untuk mencari adanya hubungan
antara penggunaan kacamata las dengan keluhan gangguan penglihatan pada pekerja las
di wilayah Meruya Selatan. Penelitian ini dilakukan dengan metode cross sectional
dengan jumlah sampel 41 orang sebagai sampel jenuh. Skor pengetahuan diukur dari
pengetahuan terhadap tujuan penggunaan kacamata las, jenis-jenis kacamata las, tatacara
penggunaan, pemeliharaan kacamata las. Skor keluhan diambil dari intensitas kejadian
keluhan berupa gejala-gejala dan bentuk-bentuk keluhan yang terjadi. Responden dalam
penelitian ini berjenis kelamin laki-laki, dengan mayoritas usia antara 20 — 40 tahun
sebanyak 80,49% responden. Dengan masa kerja terbanyak pada periode < 1 — 5tahun
sebesar 48,78%. Pendidikan terakhir responden mayoritas hanya sampai SD dan SMA
yaitu 34,15%. Rerata para pekerja las yang diteliti berstatus kawin, sebanyak 53,66%.
Nilai rerata pengetahuan 38,85 ( + 4,28 ). Nilai rerata keluhan 18,88 ( + 7,18 ). Hasil
analisis uji statistik diperoleh nilai r = -0,51 (P < 0,05). Disimpulkan bahwa keluhan
gangguan penglihatan pada pekerja las di wilayah Meruya Selatan terkait pengetahuan
tentang penggunaan kacamata las.
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